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Abstrak Hasil Penelitian
Tabel 1. Data statistik nilai hue pada sampel 1 (TLC 25°-30°C)

Temperatur merupakan salah satu parameter penting yang dapat Temperatur (°C) Min  Max Mean Std Mode  Med
merepresentasikan kondisi kesehatan tubuh manusia. Pengembangan 25 18,23 0,03 0,51 0
teknik pengukuran temperatur dengan kalibrasi yang tepat diperlukan 26 542 001 041

0
! : 27 138,90 45,27 59,56 0

untuk kemajuan dalam pemahaman mengenai fenomena termal dan 58 15632 6624 7281 0
0

0

perpindahan kalor pada tubuh manusia. Untuk aplikasi tersebut, 29 158,87 7882 7721
dimanfaatkan material yang disebut Thermochromic Liquid Crystal 30 160,76 78,76 0
(TLC), dimana memiliki respon terhadap perubahan temperatur lokal
yangditunjukkan dengan perubahanwarna.

115,36
102,11

Tabel 2. Data statistik nilai hue pada sampel 2 (TLC 30°-35°C)
Temperatur(°C) Min Max Mean Std Mode Med

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati pengaruh temperatur 30 0 0 0

terhadap perubahan warna pada permukaan TLC dan merancang 31 0,40 0,01 0,03

0

0
! o L 32 0 147,55 1566 40,02 0
kalibrasi sistem pengukuran distribusi temperatur menggunakan TLC. 33 0 16039 5706 7383 0
0 0
0

0
0

Scanner digunakan untuk mengakuisisi citra obyek yang menyentuh 34 16293 6277 77.88

permukaan TLC. Dalam menganalis citra obyek, digunakan metode 35 163,25 7469 80,05 0,10
pengolahan citra (image processing) berbasis Morfologi Matematika
(Mathematical Morphology), pada citra hue, menggunakan perangkat
lunak Matlab2013a dengan proses utama opening dan closing.
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Secara kuantitatif, citra akhir untuk setiap temperatur tersebut dapat
dibedakan berdasarkan nilai statistiknya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai max dan mean semakin meningkat seiring
meningkatnya temperatur untuk setiap sampel. Nilai mean dapat -50
digunakan sebagai parameter statistik untuk menentukan nilai
temperatur suatu obyek yang menyentuh permukaan TLC.
Berdasarkan nilai mean, masing-masing sampel menunjukkan

kecenderungan polalinearitas yangsama. Kesimpulan
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Gambar 2. Grafik nilai statistik hue (max dan mean) pada sampel 1 dan sampel 2.

1) Metode pengolahan citra berbasis morfologi matematika dengan
proses utama opening dan closing pada citra hue dapat diterapkan
Metode dalam kalibrasi sistem pengukuran distribusi temperatur suatu
obyek yang kontak dengan permukaan TLC untuk kemudian dapat
dimanfaatkan pada pemetaan temperaturtubuh manusia.
2) Berdasarkan nilai statistik pada citra akhir hasil pengolahan citra
16) Sensor Temperatur terhadap perubahan temperatur obyek yang kontak dengan
(b) Labu Erlenmeyer \ ey .
(c)TLC permukaan TLC, diperoleh bahwa nilai max dan mean citra hue
2‘3 gﬁf(’)"fjé R ractice semakin meningkat seiring meningkatnya temperatur untuk setiap
sampel.
3) Berdasarkan nilai mean, masing-masing sampel menunjukkan
kecenderungan pola linearitas yang sama. Nilai mean dapat

digunakan sebagai parameter statistik untuk menentukan nilai
temperatursuatu bendayang menyentuh permukaanTLC.
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